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Kata Pengantar

Manajemen pendidikan secara garis besar merupakan suatu usaha yang
dilakukan secara kolaboratif dan kooperatif oleh pribadi dan lembaga
dalam sebuah rangkaian proses yang secara efektif, efisien, simultan, dan
koordinatif menggerakkan dan memajukan berbagai sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang telah
dirancang dan dimaklumi secara konklusif. Seiring dengan
perkembangan teknologi dan perubahan struktur dan sosial global,
manajemen pendidikan kontemporer yang tepat, relevan, dan terencana
yang tetap berpegang teguh pada nilai-nilai luhur Pancasila sangat
dibutuhkan untuk memastikan keberlanjutan dan kemajuan pendidikan di
Indonesia. Oleh karena itu, pemahaman yang tepat dan komprehensif atas
manajemen pendidikan sangat penting demi mewujudkan insan tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu mengelola sistim
pendidikan dengan baik dan tepat serta penuh dengan motivasi dan
integritas.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan
cermat membahas prinsip-prinsip utama manajemen pendidikan. Di
dalamnya peran, tujuan, dan ruang lingkup manajemen pendidikan
diuraikan. Selanjutnya dibahas manajemen peserta didik dan tenaga
kependidikan. Manajemen kurikulum dan manajemen sarana dan
prasarana kemudian dijelaskan bersama dengan manajemen pembiayaan
pendidikan. Pemaparan mengenai kepemimpinan dalam manajemen
pendidikan, dan strategi evaluasi dan pengawasan, diberikan sebelum
penjelasan mengenai strategi peningkatan mutu pendidikan. Selanjutnya
manajemen pembelajaran jarak jauh dan manajemen pendidikan berbasis
karakter dibahas sebelum ditutup dengan ulasan mengenai manajemen
media pembelajaran di era digital.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapat
pemahaman yang tepat, luas dan dalam atas prinsip dasar, administrasi
dan operasionalisasi dari manajemen pendidikan kontemporer.

GCAINDO
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MANAJEMEN PENDIDIKAN
BERBASIS KARAKTER

Dr. Khairiah, M.Pd.

Maju dalam pendidikan, sejahtera dalam ekonomi dan hidup dalam
berperadaban.

— Khairiah

121 PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membangun nilai-nilai karakter
bangsa, yang selama ini dianggap sudah memudar di kalangan remaja,
seiring perkembangan globalisasi, sehingga globalisasi dicurigai
membawa nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai karakter bangsa,
seperti kenakalan remaja, gangguan emosi, penyalahgunaan obat bius
dan alkohol, serta kehamilan di luar nikah (Djiwandono, 2002). Data Survei
Demografi dan Kesehatan Indonesia 2012 tentang Kesehatan Reproduksi
Remaja dari BPS, BKKBN, dan Kementerian Kesehatan RI (2012)
melaporkan sebanyak 74,4% remaja laki-laki usia 15-19 tahun merokok,
30,2% minum minuman beralkohol, 2,8% menggunakan narkoba dari total
6.835 remaja laki-laki. Sementara itu, pada remaja wanitanya terdata
sebanyak 8,9% merokok, 3,5% minum minuman beralkohol, dan 0,1%
menggunakan narkoba dari total 6.018 remaja. Data lain mengungkapkan
fakta, 4,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja perempuan usia 15-19 tahun
pernah melakukan hubungan seksual pranikah (Santrock, 2009; Santrock,
2011; Terry, 2011; Woolfolk dan Perry, 2012). Dalam era globalisasi
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pendidikan berbasis karakter menjadi solusi dan penyelesaian kenakalan
remaja dan kriminalitas. Sehingga pemerintah merancang kurikulum tahun
2013 (K13) yang berbasis karakter (KEMENDIKBUD, 2014).

Studi tentang pendidikan berbasis karakter sejauh ini menunjukkan
dua kecenderungan yang bersifat evaluative atas situasi dan dampaknya.
Pertama, studi memotret akibat kriminalitas dan kenakalan remaja.
(Mardikarini, 2016). Kedua, studi yang melihat bagaimana kriminalitas dan
kenakalan remaja bisa terjadi di kalangan remaja (Bagdadi, 2012;
Muryaningsih dan Mustadi, 2015). Kedua kecenderungan tersebut belum
membicarakan salah satu faktor penting dalam kehidupan sosial, yakni
pengelolaan pendidikan berbasis karakter sebagai jawaban atas masalah
nilai-nilai karakter bangsa.

Tulisan ini melengkapi kekurangan dari studi yang ada dengan
mengkaji secara khusus manajemen pendidikan berbasis karakter sebagai
solusi. Diskusi secara khusus menyangkut tiga hal, yaitu:

1. perkembangan era globalisasi;
2. perubahan sikap terhadap era globalisasi; dan
3. integrasi manajemen pendidikan berbasis karakter.

Perkembangan era globalisasi diikuti dengan perubahan sikap atas
globalisasi dan perubahan sikap ini menjadi dasar bagi integrasi
pendidikan berbasis karakter. Ketiga aspek tersebut menjadi dasar untuk
menjawab persoalan tentang karakter bangsa. Data komisi perlindungan
anak indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa antara 2011 hingga 2016, ada
7.698 kasus kejahatan terhadap pelaku anak. Kasus-kasus ini termasuk
fisik, psikologis, kekerasan seksual, pembunuhan, pencurian, kecelakaan
lalu lintas, kepemilikan senjata, penculikan, dan aborsi. Norma hukum,
sosial, dan agama dianggap sebagai faktor utama krisis peradaban yang
secara bertahap dapat menghancurkan moralitas (Cahyadi, 2014, Hadisi.
2015). Data Kementerian Kesehatan Indonesia pada tahun 2017,
menunjukkan sekitar 3,8% siswa sekolah dan perguruan tinggi telah
menyalahgunakan narkotika dan obat-obatan berbahaya.

Tulisan ini didasarkan pada argumen bahwa penerimaan sesuais
yang baru dalam masyarakat membutuhkan prasyarat. Perubahan sikag
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membutuhkan disrupsi dalam dunia pendidikan dan masyarakat melalui
pengintegrasian nilai-nilai karakter pada kegiatan pembelajaran (Qodriyah
dan Wangid, 2015:179). Pengintegrasian manajemen pendidikan berbasis
karakter pada setiap pembelajaran menjadi sangat penting seiring
meningkatnya krisis moral di kalangan remaja, untuk perbaikan karakter
demi kesiapan remaja dalam menghadapi setiap permasalahan dalam
kehidupannya.

12.2 DAMPAK GLOBALISASI DAN PERUBAHAN KARAKTER

Era globalisasi dewasa ini sangat berpengaruh pada perkembangan nilai-
nilai karakter dan moral bangsa, seperti bergesernya nilai etika dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, memudarnya kesadaran terhadap
nilai-nilai budaya bangsa, ancaman disintegrasi bangsa, dan melemahnya
kemandirian bangsa. Menurut Martin Albrow, seluruh proses penduduk
yang terhubung ke dalam komunitas dunia tunggal, komunitas global.
Globalisasi hanya dapat diatasi dengan pendidikan berbasis peningkatan
kualitas sumber daya manusia, khususnya berbasis pada peningkatan
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, seni (IPTEKS), dan pendidikan
berbasis karakter.

Rohman (2012:65) mengemukakan bahwa pendidikan berbasis
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter seperti
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan berbasis karakter
merupakan proses perpaduan antara moral, etika, dan akhlak. Moral lebih
menitikberatkan pada kualitas perbuatan, tindakan atau perilaku manusia.
Etika memberikan penilaian tentang baik dan buruk, berdasarkan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat tertentu, sedangkan akhlak lebih
menekankan bahwa pada hakikatnya dalam diri manusia terdapat dua sisi
baik dan buruk, Oleh karena itu pendidikan karakter dimaknai sebagai
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan
watak, yang tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik,
memelihara kebaikan, dan mewujudkan kebaikan sesuai nilai karakter
seutuhnya (holistik) seperti mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial,
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kreativitas dan intelektual secara optimal (Muryaningsih dan Mustadi,
2015:193) dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati,

Sejalan dengan hal tersebut, maka pendidik harus dibekali dengan
komponen karakter yang baik untuk tujuan aktualisasi kepribadian yang
baik dan sehat, dan untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan
karakter sesuai yang diamanatkan dalam Pancasila dan UUD 1945.
Pemerintah menjadikan . pembangunan karakter sebagai salah satu
program prioritas pembangunan nasional (Khairiah, 2018). Karakter terdiri
dari nilai operatif, dan nilai perilaku dan manusia berproses dalam
karakternya, seiring dengan suatu nilai yang menjadi suatu kebaikan dan
suatu disposisi batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi
dengan cara dan karakter yang baik (Lickona, 2013: 81). Karakter
merupakan rangkaian nilai, kepercayaan, adat istiadat, karakter sebagai
cara berpikir, bersikap dan berperilaku yang menjadi kebiasaan dan ciri
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara (Savage dan Armstrong, 1996; Suyanto,
2009; Suharjana, 2011).

Karakter merupakan cara berpikir, bersikap dan berperilaku yang
menjadi ciri khas kebiasaan seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.
Karakter ini terbentuk melalui cara berpikir seseorang yang akan
menuntun seseorang dalam mengambil sikap (membentuk sikap), dan
sikap ini akan memotivasi dan mendorong kepada suatu tindakan atau
perilaku yang dilakukan secara konsisten dan terus-menerus, sehingga
menjadi kebiasaan (Suyanto, 2009). Karakter seseorang dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu karakter baik (positif atau good character) dan karakter
buruk (negatif), keduanya melekat pada diri manusia, tergantung
lingkungan yang mempengaruhinya. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
sebagai lembaga yang bertanggung jawab mencetak insan-insan
cendekia yang mempunyai peran penting dalam membentuk karakter yang
baik bagi seseorang. Pembentukan karakter yang baik dapat dilakukan
melalui proses pembiasaan cara berpikir, bersikap, dan berperilaku baik.

Pendidikan dianggap sebagai alternatif yang bersifat preventif
dalam menghadapi pengaruh atau dampak era globalisasi. Manajemen
pendidikan berbasis karakter mampu membangun generasi bangsa yang

180 Manajemen Pendidikan Kontemporer

i




lebih baik, mengembangkan kualitas generasi bangsa dalam berbagai
aspek, sehingga dapat memperkecil dan mengurangi penyebab berbagai
masalah budaya dan karakter bangsa (Kirschenbaum, 2000). Dengan
demikian hasil dari pengelolaan pendidikan berbasis karakter berdampak
positif, memiliki daya tahan yang kuat di masyarakat dan dapat memupuk
nilai budaya bangsa.

12.3 INTEGRASI MANAJEMEN PENDIDIKAN BERBASIS
KARAKTER

Manajemen merupakan proses membuat suatu perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian serta memimpin berbagai usaha dari
anggota organisasi dan juga menggunakan semua sumber daya yang
dimiliki untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, dengan manajemen efektif
pada fungsi planning, organizing, actuating, dan controlling (Khairiah,
2016). Pendidikan menurut UU No. 20 tahun 2003, disebutkan sebagai
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana proses
pembelajaran dalam mengembangkan potensi peserta didik untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan Negara. Sedangkan manajemen pendidikan
berbasis karakter merupakan proses pemberdayaan fungsi manajemen
dalam membentuk karakteristik yang berkarakter mulia pada suatu satuan
pendidikan, seperti mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam
mengembangkan dan pembentukan karakter peserta didik pada
keseluruhan kegiatan sebagai berikut (Culberston, 1982):

kegiatan manajemen pendidikan,

kegiatan kinerja lembaga pendidikan,

kegiatan kinerja personil,

kegiatan layanan pendidikan, dan

kegiatan pembelajaran yang memungkinkan dilakukan di tingkat
dan jenjang pendidikan

QU B o b=
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Pendidikan karakter adalah upaya mengembangkan kebajikan sebagai
fondasi dari kehidupan yang berguna, bermakna, produktif dan fondasi
untuk masyarakat yang adil, penuh belas kasih dan maju (Lickona, 2008).

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan melalui, ~proses
pembelajaran,  proses pengembangan diri melalui  kegiatan
ekstrakurikuler, dan manajemen sekolah. Menurut Lickona (2007),
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran di sekolah,
sehingga dapat berjalan secara efektif mengandung prinsip-prinsip
sebagai berikut:

1. nilai-nilai etika inti hendaknya dikembangkan, sementara nilai-nilai
kinerja pendukungnya dijadikan sebagai dasar atau fondasi;

2. karakter hendaknya didefinisikan secara komprehensif, disengaja,
dan proaktif;

3. pendekatan yang digunakan hendaknya komprehensif, disengaja,
dan proaktif;

4. ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian;
5. berikan peserta didik kesempatan untuk melakukan tindakan moral;

6. buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang, yang
menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter, dan
membantu mereka untuk berhasil;

7. usahakan mendorong motivasi diri peserta didik;

8. libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajarn dan moral;
9. tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral;

10. libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra; dan

11. evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik
karakter, dan sejauhmana peserta didik memanifestasikan karakter
yang baik.

Pendidikan  karakter yang terintegrasi  dalam  kegiatan
pengembangan  diri, melalui kegiatan ekstra kurikuler. Seperti
pembentukan karakter melalui:
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1. olah raga (sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja, dan lain-
lain);

keagamaan (baca tulis Al-Quran, kajian hadis, ibadah;
seni budaya (menari, menyanyi, melukis, teater);

KIR;

kepramukaan;

latihan dasar kepemimpinan peserta didik (LDKS);
palang merah remaja (PMR),

pasukan pengibar bendera pusaka (PASKIBRAKA),
. pameran, lokakarya,

10. kesehatan, dan lainnya.

© PN OEWN

Sedangkan pendidikan berbasis karakter yang terintegrasi dalam
manajemen sekolah, seperti berbagai hal terkait dengan karakter (nilai-
nilai, norma, dan ketagwaan), dirancang dan diimplementasikan dalam
aktivitas manajemen lembaga pendidikan, seperti pengelolaan, peserta
didik, regulasi/peraturan sekolah, sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, keuangan, perpustakaan, pembelajaran, penilaian, dan
informasi, serta pengelolaan pendidikan lainnya.

Pengelolaan pendidikan berbasis karakter menjadi hal yang multlak
dilakukan di setiap jenjang dan tingkat pendidikan, karena pendidikan
adalah pondasi utama bagi tumbuh kembang generasi muda bangsa
Indonesia yang berkarakter. Mengingat dampak era globalisasi yang
didukung perkembangan teknologi komunikasi berbasis komputer secara
masif, telah menciptakan gejala umum bahwa peserta didik sangat mudah
mendapatkan terpaan informasi akademis dari media, namun sangat
terbatas memperoleh terpaan nilai-nilai pendidikan karakter, sepert
tanggung jawab, kedisiplinan, dan kemandirian; kejujuran atau amanah
dan diplomasi; hormat dan santun; dermawan, suka menolong, dan
gotong-royong atau kerja sama; percaya diri, kreatif, dan pekerja keras;
kepemimpinan dan keadilan; baik dan rendah hati; serta toleransi,
kedamaian dan kesatuan (Megawangi, 2004). Sehingga pola perilaku
peserta didik mengalami banyak perubahan. Nilai-nilai tata krama, sopan
santun yang bersumber dari budaya lokal yang sebelumnya dijunjung
tinggi oleh masyarakat, ada kecenderungan mulai dilupakan. Kondisi
faktual menunjukkan kurangnya pemahaman peserta didik tentang etika

Manajemen Pendidikan Berbasis Karakier 183




dan tata krama, sering dilupakannya nilai-nilai kejujuran, seringnya terjadi
pelanggaran disiplin, kurang menghargai perbedaan, rendahnya
semangat pengembangan diri, dan menurunnya integritas antara kata dan
tindakan. Dampak globalisasi hanya dapat diatasi melalui integrasi nilai-
nilai karakter melalui pendidikan berbasis peningkatan kualitas manusia,
khususnya berbasis pada peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni (IPTEKS), dan nilai-nilai moral atau karakter
(Kirschenbaum, 2000; Golemen, 2001; Richardson, 2006; Zuchdi, 2010).
Dengan demikian pendidikan berbasis karakter tidak dapat dilakukan
hanya oleh seorang guru atau hanya dalam satu pelajaran, tetapi
diperlukan format yang beragam dari berbagai pelajaran yang
mengintegrasikan secara sendiri-sendiri atau dengan kombinasi.

Studi terdahulu tentang manajemen pendidikan berbasis karakter
menunjukkan semakin baik kualitas integrasi dengan semua komponen
lembaga pendidikan, maka keberhasilan perkembangan karakter atau
perilaku pro sosial seseorang menjadi semakin baik (Schaps dkk. 1997;
Lickona 1991: Berkowitz 2002.). Seperti termaktub dalam pasal 3 Undang-
Undang SISDIKNAS tahun 2003 bahwa mengembangkan potensi peserta
didik agar memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia,
teridentifikasi 18 nilai sebagai berikut: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4)
disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa
ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12)
menghargai prestasi, (13) bersahabat/ komunikatif, (14) cinta damai, (15)
gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18)
tanggung jawab (PK, 2010:9-10). Integrasi pendidikan karakter
menghasilkan karakter yang baik (components of good character), seperti
moral, perasaan, dan perbuatan (Lickona, 1991). Dengan demikian
pengelolaan pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter
menjadi sangat penting dalam membentuk karakter masyarakat, bangsa
dan negara Indonesia.
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Pakar pendidikan di Indonesia memiliki berbagai pendapat

mengenai arah pendidikan karakter sebagai berikut:

(1)

)

®)

sebagai upaya untuk membangun nilai-nilai luhur di antara siswa
yang mencerminkan identitas nasional (Sukitman, 2012; Rachmah,
2013; Yunus, 2013; Hakim, 2015; Anwar, 2017).

pentingnya sekolah menanamkan pendidikan karakter, karena
sekolah diyakini dapat melaksanakan misi pendidikan karakter
melalui integrasi nilai-nilai dalam pelajaran, pengembangan diri
melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan manajemen sekolah (Sokatch,
2017) menganggap sekolah sebagai tempat yang baik untuk
mengajarkan karakter nasional, dan guru adalah agen yang tepat
dalam mengubah siswa menjadi warga negara yang terhormat.
Keterbatasan dalam peran sekolah untuk melaksanakan misi
transformasional  perlu  dievaluasi  efektivitasnya  dalam
pembangunan karakter (Sumarno, 2011; lima, 2015; Kurniawan,
2015); dan

efektivitas pendidikan karakter di sekolah sangat ditentukan oleh
proses pengajaran, pemodelan, penguatan, dan pembiasaan oleh
staf pengajar (Sudrajat, 2011). Dengan demikian komponen sekolah
memiliki kewajiban untuk membangun budaya sekolah yang
kondusif. Peran seluruh komponen sekolah sangat penting dalam
mengantisipasi, mengidentifikasi, dan mencegah terjadinya
kegiatan negatif di sekolah (Waters and Mashburn, 2017).
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KONTEMPORER

Prinsip Dasar, Administrasi
dan Operasionalisasi

Manajemen pendidikan secara garis besar merupakan suatu usaha yang
dilakukan secara kolaboratif dan kooperatif oleh pribadi dan lembaga dalam
sebuah rangkaian proses yang secara efektif, efisien, simultan, dan
koordinatif menggerakkan dan memajukan berbagai sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang telah
dirancang dan dimaklumi secara konklusif. Seiring dengan perkembangan
teknologi dan perubahan struktur dan sosial global, manajemen pendidikan
kontemporer yang tepat, relevan, dan terencana yang tetap berpegang
teguh pada nilai-nilai luhur Pancasila sangat dibutuhkan untuk memastikan
keberlanjutan dan kemajuan pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu,
pemahaman yang tepat dan komprehensif atas manajemen pendidikan
sangat penting demi mewujudkan insan tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan yang mampu mengelola sistim pendidikan dengan baik dan
tepat serta penuh dengan motivasi dan integritas.

Buku yang ditulis secara kolaboratif oleh para penulis berdasarkan
pengalaman profesional dan akademis mereka ini secara lugas dan cermat
membahas prinsip-prinsip utama manajemen pendidikan. Di dalamnya
peran, tujuan, dan ruang lingkup manajemen pendidikan diuraikan.
Selanjutnya dibahas manajemen peserta didik dan tenaga kependidikan.
Manajemen kurikulum dan manajemen sarana dan prasarana kemudian
dijelaskan bersama dengan manajemen pembiayaan pendidikan. Pemaparan
mengenai kepemimpinan dalam manajemen pendidikan, dan strategi
evaluasi dan pengawasan, diberikan sebelum penjelasan mengenai strategi
peningkatan mutu pendidikan. Selanjutnya manajemen pembelajaran jarak
jauh dan manajemen pendidikan berbasis karakter dibahas sebelum ditutup
dengan ulasan mengenai manajemen media pembelajaran di era digital.

Setelah membaca buku ini pembaca diharapkan agar mendapai pemahaman
yang tepat, luas dan dalam atas prinsip dasar, administrasi dan '
operasionalisasi dari manajemen pendidikan kontemporer.
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